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	Reviewer A

	Perlu penjelasan lebih rinci tentang mekanisme kerja zat aktif (flavonoid, sitronelal) dalam meningkatkan SPF dan efek 
	Mekanisme flavonoid Kemangi
[bookmark: _Hlk214118864][bookmark: _Hlk214119165]Flavonoid memiliki kerangka struktur dasar yang serupa, namun terbagi dalam berbagai subkelompok seperti isoflavon dan neoflavonoid. Perbedaan posisi cincin B serta tingkat ketidakjenuhan dan oksidasi pada cincin C menghasilkan variasi struktur, namun semuanya memiliki kromofor yang mampu menyerap radiasi ultraviolet. Contoh flavonoid yang berperan sebagai penyerap UV adalah rutin, anggota flavonol yang banyak digunakan sebagai bahan fotoprotektif dalam formulasi kosmetik (Panche, 2016). 
[bookmark: _Hlk214118879]Efek sinergis telah ditunjukkan pada kombinasi 0,1% rutin dan 6,0% benzofenon, yang menyebabkan peningkatan SPF dari 24,3 ± 1,53 menjadi 33,3 ± 2,89 ketika flavonoid disertakan (Panche, 2016).
[bookmark: _Hlk214118903]Rutin dan quercetin adalah antioksidan kuat, yang digabungkan dalam emulsi air dalam minyak, digunakan dalam konsentrasi 10%, secara individual dikaitkan dengan titanium dioksida dan seng oksida, memperoleh efek sinergis dengan nilai SPF sekitar 30 (Panche, 2016).
[bookmark: _Hlk214119389][bookmark: _Hlk214119402]Flavonoid dapat mencegah kerusakan akibat radikal bebas dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan menetralkan radikal bebas secara langsung. Flavonoid dioksidasi oleh radikal bebas, menghasilkan radikal yang lebih stabil dan kurang reaktif. Dengan kata lain, flavonoid menstabilkan spesies oksigen reaktif dengan bereaksi dengan senyawa reaktif dari radikal tersebut. Karena reaktivitas gugus hidroksil flavonoid yang tinggi, radikal menjadi tidak aktif, sebagaimana dijelaskan dalam persamaan berikut:
Flavonoid (OH) + r (O) + RH
R adalah radikal bebas dan O adalah radikal bebas oksigen. Beberapa flavonoid dapat secara langsung membersihkan superoksida, sementara flavonoid lainnya dapat membersihkan radikal bebas yang berasal dari oksigen yang sangat reaktif yang disebut peroksinitrit. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa flavonoid seperti epikatekin dan rutin merupakan pembersih radikal yang kuat, dan kemampuan rutin untuk membersihkan radikal bebas disebabkan oleh aktivitas penghambatannya terhadap enzim XO (Panche, 2016).
1. Mekanisme flavonoid serai
[bookmark: _Hlk214119252]Flavonoid berperan dalam tumbuhan sebagai antioksidan, dan antiinflamasi. Antioksidan mengganggu sistem penghasil radikal dan meningkatkan fungsi antioksidan endogen, melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas. Flavonoid telah terbukti sangat efektif dalam mencegah peroksidasi lipid, Penelitian telah menunjukkan bahwa quercetin membantu menekan peroksidasi lipid . Selain quercetin, terdapat flavonoid lain seperti myricetin, quercetrin, dan rutin yang membantu menghambat produksi radikal superoksida 
[bookmark: _Hlk214119282]Salah satu mekanisme kerja flavonoid adalah melalui interaksi dengan berbagai sistem enzim. Lebih lanjut, beberapa efek mungkin merupakan hasil kombinasi penangkapan radikal dan interaksi dengan fungsi enzim. Aktivitas antiinflamasi dan penghambatan metabolisme asam arakidonat oleh flavonoid, melaporkan bahwa flavonoid menghambat metabolisme asam arakidonat melalui jalur enzim. Sifat ini memberikan flavonoid sifat antiinflamasi. elepasan asam arakidonat merupakan titik awal untuk respons inflamasi umum, dan neutrofil yang mengandung lipoksigenase menghasilkan senyawa kemotaktik dari asam arakidonat. 
	Halaman 10-11

	Beberapa tabel (misalnya tabel hasil uji) perlu diperjelas satuan dan formatnya agar pembaca mudah membandingkan.
	Setiap tabel sudah terdapat satuan yang menggambarkan hasil ujinya
	

	Gambar 4 (grafik jumlah nyamuk) perlu keterangan sumbu dan sumber data yang jelas.
	1. Sudah ditambahkan keterangan sumbu X untuk area jenis formula dan Y jumlah nyamuk. Serta telah ditambahkan sumber data.
2. Gambar 4. Jumlah Nyamuk yang hinggap pada setiap area formula (TP, F1, F2, F3) berdasarkan pengujian metode Human Landing Collectio (HLC) pada 5 lokasi. Data merupakan hasil rata-rata daritiga kali pengulangan
	Halaman 12

	Beberapa subjudul di bagian metode (misalnya “Cara Kerja”) sebaiknya diberi penomoran konsisten agar mudah dilacak.
	Subjudul sudah diberi penomoran yang konsisten 
2. metode penelitian
2.1 alat dan baha
2.2 cara kerja
2.2.1 Proses Ekstraksi
2.2.2 Formulasi Sediaan Spray
2.2.3 Uji Organoleptik
2.2.4 Uji Homogenitas
2.2.5 Uji pH
2.2.6 Uji Viskositas
2.2.7 Uji Sun Protection Factor (SPF)
2.2.8 Uji Repellent
2.3 teknik analisis data
	Halaman 4-6

	Naskah sesuaikan dengan format GJEC yang sudah terbit
	Naskah sudah disesuaikan dengan template yang tersedia.
	

	Periksa kembali konsistensi istilah bahasa Latin (misalnya Ocimum canum dan Ocimum sanctum) agar sesuai dengan spesies yang digunakan.
	Sudah diperbaiki dari Ocimum Bacillus menjadi Ocinum canum
	Halaman 3

	Gunakan bahasa Indonesia penuh pada bagian metode yang masih mencampur istilah bahasa Inggris (“spray formulation”, “repellent activity test”) kecuali istilah teknis yang tidak memiliki padanan.
	Sudah konsisten penggunaan istilahnya
	Ditinjau keseluruhan artikel

	Tambahkan sitasi dari beberapa artikel jurnal greensphere.
	Sitasi yang diambil adalah pernyataan bahwa: Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Ramadhan dkk, yang menggambarkan Analisis kandungan total fenol dilakukan untuk mengetahui potensi antioksidan ERD sebagai penangkal radikal bebas. Komponen kimia yang berperan sebagai antioksidan adalah senyawa golongan fenol dan polifenol (Ramadhan, 2022).
	Halaman 2

	Reviewer B

	Nilai SPF yang tergolong rendah (maks. 10,41) sebaiknya diberi analisis komparatif dengan standar kosmetik komersial atau penelitian sejenis untuk menegaskan posisi inovasi produk.
	Seperti yang telah dilakukan oleh Taebenu dkk [21] hasil pengujian SPF pada body lotion dengan penambahan ekstrak daun kelor 0,5 % memiliki nilai SPF 9,7605 (tergolong perlindungan maksimal) dan dapat memberikan ketahanan selama 97 menit. Kemudian dengan penambahan ekstrak daun kelor 1% memiliki nilai SPF 19,0299 dan dapat memberikan ketahanan selama 10 menit. Hal ini membuktikan bahwa dengan menambahkan konsetrasi esktrak dapat meningkatkan nilai SPF. Peninjauan sistematis juga menyebutkan bahwa senyawa alami memiliki potensi untuk meningkatkan nilai SPF formulasi, meskipun umumnya belum mencapai nilai SPF komersial [22]. Oleh karena itu, meskipun SPF yang diperoleh dari ekstrak kemangi dan serai pada penelitian ini (10,41) relatif rendah dibandingkan dengan standar produk komersial, hasil ini tetap menunjukkan bahwa formulasi tersebut memiliki potensi sebagai produk tabir surya, serta menunjukkan bahwa formulasi ini berada dalam peta penelitian bahan alami dan inovasi produk. Senyawa antioksidan dan antiinflamasi yang terkandung dalam ekstrak kemangi dan serai memainkan peran penting dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar UV [13]
	Halaman 8, bagian akhir pada poin pengujian nilai SPF

	Pada bagian hasil uji repellent, sebaiknya disertakan nilai rata-rata dan standar deviasi dari beberapa pengulangan, bukan hanya narasi jumlah nyamuk.
	Perubahan sudah dilakukan sesuai intruksi. 
Pada poin 3.7 aktivitas repellent
	Halaman 9

	Penjelasan metode uji SPF sebaiknya disertai rumus perhitungan atau referensi metode untuk meningkatkan validitas.
	Uji SPF dilakukan untuk menilai kemampuan sediaan tabir surya dalam melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet (UV). Uji SPF dilakukan dengan melarutkan sampel dalam 10 mL etanol 96%. Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam centrifuge selama 10 menit dengan 3500 rpm untuk memisahkan partikel tersuspensi dalam sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode spektrometri UV-Vis, yang mengukur absorbansi sinar UV yang diserap oleh sampel pada rentang panjang gelombang 290 – 400 nm, spesifiknya pada panjang gelombang 305 nm. Perhitungan SPF dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.

Di mana:
 adalah erythemal effect spectrum, yang menunjukkan sensitifitas kulit terhadap panjang gelombang UV tertentu.
 adalah intensitas radiasi UV yang disimulasikan pada panjang gelombang tertentu.
 adalah serapan sinar UV yang diukur pada sampel tabir surya dalam panjang gelombang tertentu.
Metode ini merujuk pada standar internasional ISO 244444:2019 untuk pengujian SPF, yang menggunakan pendekatan in vivo dengan mengukur penyerapan sinar UV oleh sampel yang telah diaplikasikan pada media uji (kulit) [18].

	Halaman 6 pada sub “Uji Sun Protection Factor (SPF)”

	Hindari pengulangan informasi, misalnya deskripsi alat dan bahan yang sudah dijelaskan di awal.
	Pada poin alat dan bahan, telah disebutkan macam-macam alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian pada hasil dan pembahasan poin uji SPF disebutkan kembali spektrometri UV-Vis yang kemudian diuraikan tujuan dari penggunaan metode tsb. 

jadi, sudah tidak ada pengulangan informasi untuk alat dan bahan.

selain itu, sudah dilakukan peninjauan kembali dan sudah dipastikan tidak ada pengulangan informasi pada pendahuluan dan metode, serta hasil dan pembahasan. 
	

	Bagian pembahasan bisa diperdalam dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan hasil studi lain, bukan hanya menegaskan kesamaan.
	Perbandingan yang diperkenalkan:
1. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya: membandingkan temuan SPF yang didapatkan dengan studi lain yang juga menguji ekstrak serai dan kemangi. 
2. Keunggulan dan Perbedaan Penelitian: kami menyebutkan bahwa penelitian ini tidak hanya mengukur SPF tetapi juga menguji aktivitas repellent terhadap nyamuk, yang memberikan dimensi tambahan pada produk tabir surya alami. 
3. Metode yang Digunakan: membandingkan metode spray dengan metode lain seperti lotion atau krim, yang memungkinkan pembaca memahami keuntungan dan keterbatasan dari pendekatan formulasi yang Anda pilih.
	Dijelaskan pada sub hasil dan pembahasan. 

	Beberapa kalimat terlalu panjang dan bisa dipersingkat agar lebih mudah dibaca.
	Sudah diperbaiki kalimat-kalimat yang terlalu panjang (dipersingkan atau ditambahkan tanda baca koma (,) agat ada jedanya)
	Telah ditinjau keseluruhan halaman

	Hindari penggunaan frasa ganda yang tidak perlu, seperti “lebih jauh lagi”, “sehingga dapat disimpulkan bahwa”, dan sejenisnya. 
	Sudah dihilangkan frasa ganda pada artikel ini.
	



